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Gerakan Anti Stunting melalui “Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting
di Area Pertanian, Jember

The Anti-Stunting Movement through “Fathers Group Eradicate Stunting” in the Agricultural
Area, Jember

Lantin Sulistyorini 1 Abstrak

Nuning Dwi Merina ** Stunting sebagai keadaan malnutrisi kronis memiliki dampak yang buruk
pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga sebagai sistem

Peni Perdani Juliningrum 1
terdekat dari anak memiliki peran penting dalam mencegah stunting.
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Farida Wahyu Ningtyas 2 memastikan kesehatan dalam keluarganya perlu dilakukan. Kelompok

. Ayah Siaga Basmi Stunting, sebagai program yang dapat digunakan untuk
Aufa Azizah 3 menekan angka kejadian stunting pada anak melalui pemberdayaan aktif

peran ayah dalam turut serta memberikan edukasi kesehatan terkait
stunting pada anak. Hasil menunjukkan bahwa kelompok ayah memiliki
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan sebuah keadaan kurangnya asupan gizi yang berkaitan ketidakadekuatan zat gizi yang berlangsung
secara kronis (Sutarto ef al,, 2018). Terjadinya Stunting pada anak usia 1-3 tahun meningkatkan potensi keterlambatan
berkembang pada anak (Mustakim et al.,, 2022). Stunting memiliki dampak yang negatif bagi perkembangan anak (Maria ef
al., 2020). Asia merupakan benua yang memiliki tingkat prevalensi sebesar 55% di dunia Selain itu, ditemukan Indonesia
berada pada posisi ketiga dengan prevalensi Stunting tertinggi di Kawasan Asia Tenggara (Merina et al.,, 2021). Pada tahun
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2019 Kabupaten Jember merupakan peringkat ke-3 Stunting tertinggi di Jawa Timur dengan nilai sebesar 374 persen (Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember, 2020). Desa Panduman, Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember merupakan desa yang
memiliki prevalensi Stunting peringkat ke-3 tertinggi di Kabupaten Jember. Keluarga memiliki peran utama sebagai sistem
yang terdekat dengan anak dalam mewujudkan status gizi anak yang lebih baik (Rachmawati et al., 2021). Pola asuh dan
keterlibatan orang tua mempengaruhi proses pemenuhan kebutuhan nutisi pada anak (Pratiwi ef al., 2020). Peran orang tua
dan anggota keluarga akan membantu dalam menyelesaikan masalah statuz gizi pada balita (Susanto et al,, 2022). Maka
dari itu, Ayah sebagai tulang punggung dan pengambil keputusan utama akan memberikan dampak secara holistik pada
keluarga. Gerakan anti Stunting melalui Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting di Area Pertanian, Desa Panduman, Jelbuk,
Jember” merupakan program yang digulirkan sebagai hilirisasi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dan juga
sebagai dukungan optimalisasi penanganan Stunting yang telah dilakukan. Pengabdian Desa Binaan yang dilakukan
Kelompok Riset sebelumnya juga berfokus pada Stunting dengan memberdayakan masyarakat untuk pembuatan keripik
kelor dalam membantu menangani Stunting di wilayah Desa Klmapokan, Kabupaten Bondowoso. Tujuan dari
pengabdian kali ini adalah untuk bisa meningkatkan kesiapsiagaan dan pemberdayaan masyarakat terhadap
permasalahan Stunting utamanya kelompok ayah melalui pembentukan kelompok ayah siaga basmi Stunting. Sehingga,
diharapkan terjadi penekanan angka kejadian Stunting pada Desa Panduman, Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember.
Mengingat Kecamatan Jelbuk masuk dalam 5 besar kasus Stunting tertinggi di Kabupaten Jember.

METODE

Alat dan bahan

Tempat pelaksanaan kegiatan ini terletak pada desa Panduman, Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember selama bulan Juni

hingga Juli 2023. Sasaran pada kegiatan ini merupakan kelompok ayah dengan anak balita, dengan mengikutsertakan

perangkat desa dan tenaga kesehatan di Puskemas pembantu di Desa Panduman. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu :

1. Tahap desiminasi awal dan Perancangan program: proyektor dan LCD yang digunakan saat diskusi untuk identifikasi
dan perumusan awal masalah terkait stunfing antara tim pengabdian dengan pemerintah desa, tenaga
Kesehatan/bidan desa, dan tokoh Masyarakat yang berada di Desa Panduman, Kecamatan Jelbulk, Jember.

2. Pelaksanaan program pengabdian: Alat dan bahan yang dibutuhkan adalah Proyektor dan LCD untuk kegiatan
sosialisasi kepada kelompok ayah, modul dan leaflet sebagai media pembelajaran agar proses sosialisasi semakin
berjalan lancer dan optimal.

Metode pelaksanaan

Berdasarkan dengan masalah yang terjadi dan rencana keberlanjutan program yang ada, maka pendekatan pada mitra

pengabdian menggunakan beberapa tahapan berupa :

1. Identifikasi Kebutuhan Mitra melalui Desiminasi Awal
Pada pertemuan ini tim pengabdi dan Mitra Pemerintah Desa Panduman akan dilakukan proses penjajakan awal,
determinasi masalah, perumusan solusi bersama mitra, dan perencanaan kegiatan terkait masalah stunting pada anak.
Desminasi Awal ini akan dihadiri oleh pemerintah Desa Panduman, Puskesmas Jelbuk, tenaga kesehatan Desa, dan
tokoh masyarakat. Identifikasi kebutuhan mitra antara lain untuk menggali beberapa informasi seperti :

a. Jumlah yang mengalami gizi kurang dan stunting;

b. Prosentasijumlah ayah di Desa Panduman;

c. Pengetahuan masyarakat terkait permasalahan stunting pada anak;

d. Sumber daya yang dimiliki oleh mitra dalam pelaksanaan program;

e. Potensi masyarkat desa dalam turut serta melaksanakan program.
2. Perancangan Program Pengabdian
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Pada pertemuan kedua akan dipaparkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat dan dilakukan musyawarah bersama
terkait dengan perancangan program ini. Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting merupakan suatu program yang dapat
digunakan untuk menekan angka kejadian stunting pada anak melalui pemberdayaan aktif peran ayah dalam turut
serta memberikan edukasi kesehatan terkait stunting pada anak.
3. Pelaksanaan Program Pengabdian
Pelaksanaan program pengabdian diawali dengan serangkaian proses pendidikan kesehatan dan pelatihan kepada
kelompok ayah. Program selanjutnya adalah memberikan wadah berupa ruang dan waktu kepada Kelompok Ayah
Siaga Basmi Stunting yang telah terbentuk untuk melaksanakan tugasnya melalui pemberikan edukasi kepada
kelompok-kelompok acara di masyarakat. Program pendidikan kesehatan yang diberikan akan diketuai dan dilakukan
oleh kelompok ayah yang telah diberikan pelatihan dan edukasi sebelumnya.
4. Desiminasi Akhir (Monitoring, Evaluasi, dan Rencana Tindak Lanjut)
Pada tahap evaluasi pelaksanaan program dilakukan assessment pengetahuan dan perubahan perilaku pencegahan
stunting pada anak melalui kuesioner untuk memastikan bahwa program Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting yang
sudah diterapkan dapat berjalan dengan efekdif.
Indikator kegiatan desa binaan dinilai melalui beberapa poin yakni : Presentase kehadiran mitra dan sasaran pada kegiatan
sebesar 100%;. Terdapat peningkatan keterampilan pada ayah sebesar > 80%; Serta terjadi peningkatan keberdayaan ayah
menjadi > 80%. Pada kegiatan pengabdian ini evaluasi dilakukan dengan dua tahapan yakni menggunakan metode pre-
test dan post-test untuk menilai pengetahuan ayah serta evaluasi pemberdayaan ayah menggunkan metode implementais
penyampaian materi ayah pada keluarga serta masyarakat sekitar rumah masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Ayah melalui Pendidikan Kesehatan

Ayah mendapatkan pelatihan melalui pendidikan kesehatan mengenai stunting. Pendidikan kesehatan diberikan dengan
tujuan untuk memberikan pengetahuan yang tepat terkait stunting sehingga nantinya dapat lebih berdaya dalam
menjelaskan stunting pada keluarganya. Pelatihan ini juga dilakukan untuk menyamakan persepsi kegiatan Kelompok
Ayah Siaga Basmi Stunting yang dilakukan di Desa Panduman, Jelbuk, Jember. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dengan proses pengukuran gambaran pengetahuan melalui kuesioner mengenai pentingnya peran ayah dalam
mencegah stunting. Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata peran ayah dalam mencegah stunting pada anak yaitu 79,8 %.
Rincian hasil pengukuran yang didapatkan sesuai dengan Tabel 1.

Tabel I. Gambaran Peran Ayah.

Peran Ayah Keterangan Nilai
(%)

Peran yang sering atau selalu ~ Ayah menunjukkan perhatian saat  96,4%

dilakukan ayah anak sakit

Peran yang jarang atau tidak ~ Ayah tidak memperhatikan anak 39,3%

pernah dilakukan ayah (makan, tidur, bermain)

Hasil pengukuran pada Tabel 1. menunjukkan bahwasanya ayah turut aktif berperan dalam masa perkembangan anak
walaupun terdapat beberapa indikator yang belum terpenuhi dengan optimal. Dengan adanya hal ini, proses pelatihan
memungkinkan untuk memberikan dorongan dan dukungan kepada ayah agar dapat secara komprehensif dalam
memberikan perannya selaku orang tua sebagai langkah pencegahan stunting. Keterlibatan peran ayah dalam mencegah
stunting diperlukan untuk kedekatan anak dengan ayah sehingga anak akan lebih segan oleh bentuk perhatian ayah
kepada anak. Dengan adanya peran ayah ini juga meminimalisir risiko disfungsi pada anak dan kondisi stres yang dapat
muncul akibat kondisi sakit pada anak (Muafiah et al., 2019). Proses pelatihan ayah dilakukan dengan pendidikan kesehatan
yang memuat mengenai pengertian stunting, penyebab stunting, dampak jangka panjang dan pendek stunting,
penanggulangan stunting, dan bentuk peran yang dapat dilakukan oleh ayah untuk mencegah terjadinya stunting.
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Gambar 1. Proses pelatihan ayah.

Ayah diberikan suatu buku panduan berbentuk booklet mengenai materi tentang stunting yang dapat digunakan untuk
memudahkan proses peningkatan pengetahuan dan peran ayah dalam turut serta mencegah stunfing pada anak.

U
¥

Gambar 2. Proses pelatihan mengenai tunting padaayah.

Proses pelatihan juga disertakan pembentukan Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting. Kelompok ini nantinya yang akan
berlanjut dan diberdayakan dalam memberikan penyuluhan kepada keluarga dan orang sekitar mengenai pencegahan
stunting dengan media buku panduan yang telah diberikan. Kelompok ini telah dilatih bagaimana cara penyampaian
terkait stunting pada keluarganya agar mudah dipahami sehingga pencegahan stunfing dapat dilakukan dengan optimal.
Beberapa ayah secara sukarela menunjukkan cara penyampaian edukasi yang benar terkait stunting yang ditunjukkan
pada keluarganya dan dievaluasi bersama sebelum nantinya diberdayakan serta dipantau dalam pengimplementasian
pengetahuan ayah mengenai stunting. Hasil pengabdian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukarramah,
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(Ida et al, 2023) yang menyatakan bahwasanya program pemberdayaan ayah dapat meningkatkan pengetahuan mengenai
stunting dan bentuk upaya pencegahannya melalui peningkatan peran ayah dalam keluarga.

Pemberdayaan Ayah melalui Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting

Pemberdayaan ayah dilakukan untuk dapat mengimplementasikan peran ayah dalam mencegah stunting pada anak.
Proses pemberdayaan dilakukan di rumah masing - masing atau pada tetangga sekitar. Nantinya ayah akan mengedukasi
keluarga mengenai stunting sesuai dengan pelatihan yang telah dilakukan sebelumnya. Pemberdayaan mengenai stunting
bertujuan untuk membina kesadaran ayah dan keluarga mengenai stunting (Nurlaela Sari et al., 2023). Proses implementasi
pengetahuan ayah yang akan melakukan edukasi kepada keluarganya akan didampingi oleh tim pengabdian sehingga
penilaian pemahanan dan cara penyampaian materi dengan benar dapat terus dilakukan.

Gambar 3. Proses evaluasi pengetahuan ayah dalam mengedukasi stunting.

Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan menunjukkan bahwasanya adanya peningkatan pengetahuan ayah
mengenai peran dalam mencegah terjadinya stunting pada anak. Ayah dapat menjelaskan apa itu stunting, bagaimana
stunting bisa terjadi, dampak stunting, penaggulanagan stunting, dan bagaimana peran ayah dalam mencegah stunting itu
terjadi dengan baik dan benar. Pengetahuan orang tua mengenai stunting perlu terus ditingkatkan karena berkaitan dengan
kelangsungan hidup anak, baik pertumbuhan ataupun perkembangannya. Peran dan keikutsertaan orang tua melalui
peningkatan pengetahuan tentang stunting berpengaruh langsung dalam pola asuh sehingga selanjutnya juga berdampak
baik pada asupan gizi dan perawatan kesehatan anak yang optimal (Mukarramah et al.,, 2023).

Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan diukur dengan kemampuan ayah yang memahami dan
berdaya dalam menjelaskan kepada keluarga dan masyarakat sekitar terkait sturnting dengan baik dan benar. Ayah juga
mampu menggunakan buku panduan (booklet) yang telah diberikan dengan optimal. Dengan demikian, pembentukan
Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting berhasil dilakukan dan berjalan dengan komprehensif. Kegiatan pengabdian
dilanjutkan dengan sosialisasi hasil yang dilakukan melalui media online yaitu terbit majalah di Radar Jember dan realisasi
video kegiatan di akun YouTube agar dampat memberikan gambaran luaran yang baik dan dapat bermanfaat bagi seluruh
masyarakat untuk dapat turut aktif dalam mencegah stunting, terutama bagi ayah. Setelah kegiatan pengabdian
masyarakat dilaksanakan, telah disepakati bersama tim pengabdian, kepala desa, perangkat desa, bidan desa, kader, dan
ayah untuk tetap menajalankan Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting sebagai sarana dalam mencegah stunting pada anak.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dengan kegiatan pelatihan ayah melalui pendidikan kesehatan dan pemberdayaan ayah melalui
Kelompok Ayah Siaga Basmi Stunting, yang dilaksanakan di Area Pertanian, Desa Panduman, Jelbuk, Jember berjalan
dengan lancar. Ayah dapat memahami perannya dalam mencegah stunting dan mampu dalam menjelaskan stunting
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kepada anggota keluarga lainnya. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ditindaklanjuti dengan promosi dan sosialisasi
kegaiatan melalui media online Radar Jember dan YouTube dengan tujuan agar hasil pelaksanaan kegiatan tetap dapat
digunakan oleh masyarakat sekitar dalam mencegah terjadinya stunting pada anak.
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